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ABSTRAK

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di Rsu Syifa Medina Tasikmalaya
memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan gizi yang berkualitas.
Pelayanan gizi yang baik sangat mempengaruhi pada kesehatan pasien dan proses
pemulihan, sehingga diperlukan SDM yang kompeten dan memiliki semangat kerja yang
tinggi. Hasil dari kajian ini untuk menganalisis dampak pengembangan SDM terhadap
optimalisasi pelayanan gizi di Rsu Syifa Medina Tasikmalaya. Adapun Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang
fokus pada gambaran atau deskripsi data secara numerik. Untuk memperoleh pemahaman
mendalam tentang fenomena yang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggali wawasan langsung dari para staff rumah sakit yang terlibat dalam proses
pengembangan SDM dan implementasi pelayanan gizi. Pengembangan SDM yang
berfokus pada kompetensi dan pelatihan berkelanjutan dapat meningkatkan pelayanan di
Rsu Syifa Medina Tasikmalaya, dengan dampak yang signifikan terhadap kepuasan pasien
dan efisiensi pelayanan.

Kata kunci: Efisiensi Pelayanan ; Kepuasan Pasien; Kualitas Pelayanan; Pengembangan
SDM; Pelayanan Gizi; Pelatihan Berkelanjutan.

PENDAHULUAN
Dalam upaya memahami dan menganalisis pengembangan Sumber Daya Manusia

(SDM) di Rsu Syifa Medina Tasikmalaya, diperlukan pendekatan yang terstruktur dan
sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, pemaparan materi oleh Kepala Unit Gizi, serta
penyebaran kuesioner kepada staf gizi. Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji
bagaimana pengembangan SDM berperan dalam meningkatkan keterampilan dan efisiensi
pelayanan gizi di rumah sakit.

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di rumah sakit sangat penting untuk
meningkatkan standar kesehatan setiap orang. Di Rsu Syifa Medina Tasikmalaya,
optimalisasi proses kerja adalah prioritas utama, dan ini membutuhkan karyawan yang ahli,
tekun, dan mampu memberikan layanan yang baik serta efektif. Demi kemajuan Rumah sakit
harus memastikan bahwa tenaga kerja termasuk tenaga gizi dan staf lainnya memiliki
kesempattan belajar dan pengembangan yang menyenangkan dalam bidang ilmu

pengetahuan dan pelayanan. Salah satu contohnya yaitu bagaimana pelayanan gizi
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memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan pasien dalam
penyembuhan. Namun, tantangan yang dihadapi dalam pelatihan SDM di Rsu Syifa Medina
Tasikmalaya yaitu minimnya dukungan fasilitas yang ada.

Sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan sumber daya manusia.
Penelitian yang pertama membahas tentang “Manajemen talenta yang ikut juga memberikan
kontribusi besar terhadap pengembangan strategi pengelolaan SDM yang efektif. Dengan
mengetahui bagaimana hal itu bisa berdampak pada kinerja perusahaan, perusahaan dapat
membuat kebijakan yang mendorong pertumbuhan jangka panjang melalui peningkatan
kemampuan dan produktivitas karyawan.”. (Sentoso et al., 2024). Pengembangan SDM di
sektor kesehatan, khususnya di rumah sakit, memiliki dampak yang signifikan terhadap
kualitas pelayanan. Hal ini tercermin dalam penelitian yang menyebutkan bahwa manajemen
talenta yang baik berkontribusi besar terhadap pengelolaan SDM yang efektif. Hal ini juga
relevan dalam konteks rumah sakit, di mana pengembangan SDM yang berfokus pada
kompetensi tenaga medis dan gizi dapat meningkatkan kinerja dan kualitas layanan rumah
sakit secara keseluruhan.

Sedangkan peneliti lain menyebutkan, pelatihan penilaian kinerja juga sangat penting

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam melakukan penilaian
kinerja. Kelompok Program dan Evaluasi untuk tetap mempertahankan proses penilaian
kinerja dan meningkatkan efektivitas dengan melakukan evaluasi ulang terhadap kehandalan
SKP sehingga dapat menjadi satu-satunya alat untuk menilai kinerja pegawai. Peningkatan
pengetahuan melalui pelatihan berkelanjutan memungkinkan tenaga gizi di rumah sakit
untuk menjalankan tugas dengan lebih efektif. (Mulkika & Rialmi, 2024).
Berdasarkan kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa penilaian kinerja yang efektif
dan evaluasi ulang terhadap sistem penilaian kinerja tidak hanya penting dalam konteks
pemerintah, tetapi juga sangat relevan dalam sektor pelayanan kesehatan. Dengan merancang
sistem penilaian kinerja yang terstruktur dan berbasis pada kompetensi, rumah sakit dapat
mengoptimalkan pelayanan gizi dan mencapai tujuan organisasi yang lebih baik.

Selain itu, Pelayanan gizi yang optimal menjadi salah satu elemen penting dalam upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, khususnya di rumah sakit. Kualitas pelayanan gizi
yang optimal berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pasien. Optimalisasi pelayanan
gizi tidak hanya berfokus pada penyediaan makanan yang sesuai dengan kebutuhan pasien,
tetapi juga pada proses pengelolaan, penyajian, dan evaluasi gizi pasien yang berstandar.
Pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepuasan layanan dan memperkuat reputasi rumah

sakit. Salah satu komponen penting yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan pasien
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adalah kualitas pelayanan kesehatan. Menurut penelitian terdahulu, penyedia layanan
kesehatan harus memusatkan perhatian pada peningkatan kualitas pelayanan, mencakup
aspek penyediaan layanan yang aman, efektif, berpusat pada pasien, tepat waktu, efisien dan
adil. (Awwalia Abdul Latif & Djasri, 2023).

Namun, optimalisasi pelayanan bentuk dari upaya meningkatkan kualitas, efisiensi, dan
efektivitass suatu layanan supaya mencapai hasil yang maksimal sesuai yang diharapkan.
Dalam konteks pelayanan gizi optimalisasi menckup 3 hal:

1. Kualitas: Memastikan makanan yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan
pasien dan standar kesehatan.

2. Efisiensi: mengelola sumber daya (bahan makanan, waktu, dan tenaga) yang tepat
agar pelayanan baik.

3. Efektivitas: Memberikan dampak positif terhada kesehatan pasien melalui
pelayanan gizi. Dengan pelayanan yang optimal, pelayanan akan lebih terstruktur,
terukur, dan mampu memberikan pelayanan yang bermutu baik untuk pasien
maupun pihak rumah sakit.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Familta et al., 2019) Pelayanan gizi

rumah sakit merupakan salah satu jenis pelayanan makanan yang diberikan kepada pelanggan
dari mulai perencanaan menu sampai dengan pendistribusian dalam kisaran gizi yang dapat

dicapai dengan pemeliharaan diet yang tepat.

METODE
Kegiatan Analisis Pengembangan SDM dalam Optimalisasi Pelayanan Gizi di Rsu Syifa

Medina Tasikmalaya dilaksanakan dalam tahapan berikut ini:
1. Persiapan
a.Kegiatan dimulai dengan meminta izin kepada Direktur Rsu Syifa Medina untuk
pengambilan data, kemudian dilanjutkan dengan koordinasi bersama pihak terkait,
seperti Kepala Instalasi Gizi dan Manajer SDM, guna merencanakan analisis terkait
pengembangan SDM melalui Pelatihan.
b.Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan mengumpulkan data tentang pengalaman
tenaga gizi dalam mengikuti pelatihan dan dampaknya terhadap pelayanan gizi.
2. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 6 tenaga gizi, mencakup pertanyaan mengenai
jenis, frekuensi, pelatihan yang diikuti, serta dampaknya terhadap pelayanan gizi. Data ini

memberikan gambaran lengkap tentang pengalaman dan pemahaman untuk pelayanan.
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3. Analisis
Setelah data terkumpul, dilakukan analisis untuk mengetahui jumlah tenaga gizi yang
mengikuti pelatihan tertentu serta dampaknya terhadap kualitas pelayanan. Tingkat
perubahan dievaluasi dalam kategori seperti meningkat, sedikit meningkat atau tidak ada
perubahan. Evaluasi ini bertujuan menganalisis kontribusi pelatihan dalam meningkatkan
kualitas pelayanan gizi.

4. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pengembangan SDM melalui pelatihan
dengan menilai dampak peningkatan kualitas pelayanan gizi, kesesuaian jenis pelatihan
dengan kebutuhan tenaga gizi, serta memberikan rekomendasi perbaikan atau

penambahan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian Sebelum menganalisis lebih lanjut, dilakukan terlebih dahulu tahapan

Pengembangan SDM melalui pemaparan materi oleh Ahli gizi terkait sinergi manajemen serta
pengolahan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) kepada seluruh staff di unit gizi.
Setelah pemaparan, kuesioner disebarkan kepada staff gizi untuk mengidentifikasi pelatihan
yang telah mereka ikuti sebelumnya serta melihat peningkatan yang dirasakan setelah
mengikuti pemaparan. Penelitian ini berfokus pada analisis pengembangan SDM dalam
meningkatkan efisiensi pelayanan gizi.

Tabel 1
Jumlah tenaga gizi yang mengikuti pelatihan sdm

Jumlah tenaga gizi yang mengikuti pelatihan sdm

a4
2 2
l 1 1 l
Manajemen Keamanan  Pemenuhan Gizi Pelayanan Diet lainnya
Pelayanan Gizi Pangan Pasien Khusus

m Jumlah Peserta

Sumber: Hasil analisis data oleh penulis, 2025
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Tabel 2
Dampak pelatihan sdm

Dampak pelatihan terhadap kualitas pelayanan gizi

m Dampak Pelatihan

Tidak Ada Sedikit Meningkat Sangat
Perubahan Meningkat Meningkat

Sumber: Hasil analisis data oleh penulis, 2025

Pengembangan SDM dalam pelayanan gizi di Rsu Syifa Medina dilaksanakan melalui
berbagai program pelatihan berkelanjutan, yang hanya difokuskan pada peningkatan
kompetensi teknis dan non-teknis tenaga gizi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelatihan
sangat penting untuk memberi pengetahuan mengenai pelayanan yang lebih optimal kepada
pasien. Para tenaga gizi juga menekankan pentingnya komunikasi dan kolaborasi dengan tim
medis lainnya untuk menghindari kesalahan diet pasien. Dalam hal ini, teori pengembangan
SDM menurut (Elmanisar & Alkadri, 2024) Pelatthan dan pengembangan sumber daya
manusia yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan. Di rumah sakit, pelatihan yang difokuskan pada pengelolaan gizi, keamanan pangan,
dan pelayanan diet khusus dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja tenaga gizi.
Pengalaman praktis dari tenaga gizi di RSU Syifa Medina menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat
dapat meningkatkan kompetensi dan kepuasan pasien. Sehingga dapat bekerja lebih efektif dan
efesien dalam melakukan pekerjaan. Berdasarkan hasil dari kuesioner yang diisi oleh 6 tenaga
gizi di Rsu Syifa Medina Tasikmalaya, dapat disimpulkan bahwa pengembangan SDM melalui
pelatihan memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pelayanan gizi. Pelatihan yang
paling banyak diikuti adalah Manajemen Pelayanan Gizi, dengan 4 orang responden (66,67%)
yang berpartisipasi, menunjukkan bahwa pelatihan ini dianggap sangat relevan dan penting
bagi tenaga gizi. Pelatihan mengenai Keamanan Pangan diikuti oleh 2 orang (33,33%),
sedangkan Pemenuhan Gizi Pasien dan Pelatihan Pelayanan Diet Khusus hanya diikuti oleh 1
orang (16,67%) yaitu hanya diikuti oleh Ahli gizi, namun diharapkan dapat berkembang agar

dapat diikuti oleh staf lainnya. Selain itu, terdapat 2 orang yang mengikuti pelatihan lainnya
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seperti seminar dan workshop (33,33%) yang menunjukkan keberagaman minat terhadap
pelatihan yang ada Pelatithan dan pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, kemampuan guru dan tenaga
kependidikan , sehingga dapat bekerja lebih efektif dan efisien dalam mengerjakan tugas.

Dari segi dampak, sebagian besar responden merasakan peningkatan kualitas
pelayanan gizi setelah mengikuti pelatihan. Sebanyak 50% responden merasa pelayanan gizi
mereka meningkat, dan 33,33% merasa sedikit meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang diikuti memberikan kontribusi positif yang cukup besar terhadap kinerja tenaga
gizi. Hanya 1 orang (16,67%) yang merasa bahwa pelayanan gizi mereka sangat meningkat,
menunjukkan bahwa meskipun pelatihan memberikan dampak positif, masih ada potensi untuk
mencapai hasil yang lebih optimal dengan pelatihan yang lebih lanjut. Secara keseluruhan,
pelatihan SDM terbukti berpengaruh dalam optimalisasi pelayanan gizi, namun terdapat
peluang untuk meningkatkan partisipasi dalam pelatihan lainnya dan memastikan pelatihan
yang lebih merata dan menyeluruh di kalangan tenaga gizi.

Namun terdapat beberapa keluhan meskipun tenaga gizi sudah cukup terlatih, mereka
tidak memiliki kemampuan untuk mengelola makanan secara khusus bagi pasien dengan
kebutuhan gizi tertentu (seperti pasien penyakit kronis atau pascaoperasi) masih di anggap
perlu ditingkatkan. Para karyawan gizi juga mengatakan bahwa salah satu tantangan terbesar
yaitu kurangnya dukungan fasilitas untuk pengolahan makanan yang lebih efisien dan efektif.
Misalnya, kemampuan mereka untuk memasak makanan sesuai dengan standar yang
diinginkan dipengaruhi oleh penggunaan peralatan yang sangat terbatas. Setelah evaluasi ini,
manajemen rumah sakit mulai merencanakan untuk meningkatkan beberapa fasilitas dan
sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas layanan gizi. Secara keseluruhan,
hasil evaluasi kinerja pelayanan gizi menunjukkan bahwa meskipun sudah ada pencapaian
yang positif, terutama dalam hal kepuasan pasien dan variasi menu, masih ada ruang untuk
perbaikan, terutama dalam hal kompetensi tenaga gizi dan peningkatan fasilitas yang

mendukung kegiatan gizi.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pengembangan SDM melalui pelatihan memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan gizi di Rsu Syifa Medina Tasikmalaya.
Hasil observasi dan kuesioner menunjukkan bahwa pelatihan yang paling banyak diikuti

adalah Manajemen Pelayanan Gizi, yang memberikan dampak positif terhadap produktivitas.
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Meskipun sebagian besar responden merasakan peningkatan kualitas pelayanan gizi, ada
potensi untuk lebih meningkatkan partisipasi dan variasi pelatihan, terutama dalam pelatihan
Pelayanan Diet khusus, supaya pihak manajemen menyediakan fasilitas pendukung untuk
meningkatkan kompetensi dan pelayanan di lingkungan kerja untuk memastikan pelatihan
yang lebih merata dan menyeluruh di kalangan tenaga gizi guna mengoptimalkan pelayanan

gizi secara keseluruhan.
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